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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara
pendapatan masyarakat (X;), mata pencaharian (X3), Pengetahuan lingkungan hutan
(X3) dengan Partisipasi masyarakat dalam menjaga kelestarian lingkungan hutan(Y)
di nagari Simpang Kapuk Kecamatan Mungka Kabupaten 50 Kota. Penelitian ini
menggunakan metode Deskriptif Korelasional. Populasi penelitian adalah semua
kepala keluarga di Nagari Simpang Kapuk Kecamatan Mungka Kabupaten 50 Kota
yang berjumlah 1009 kepala keluarga tersebar di 7 jorong, yang menjadi sampel
penelitian ini berjumlah 768 kepala keluarga yang tersebar di 5 jorong. Sampel
responden penelitian ini ditentukan dengan teknik proposional random sampling
dengan proporsi 10% dari masing-masing sampel wilayah. Maka jumlah sampel
responden sebesar 76 kepala keluarga. Penelitian ini terdiri dari 4 variabel yaitu
variabel pendapatan masyarakat (X;), Mata pencaharian (X;), pengetahuan
lingkungan hutan (X3) dan partisipasi masyarakat dalam menjaga kelestarian hutan
(Y) kemudian data ini di analisis melalui analisis regresi sederhana dan regresi
ganda (multiple). Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa ; 1) terdapat
kontribusi yang positif antara pendapatan masyarakat dengan partisipasi masyarakat
dalam menjaga kelestarian hutan dimana sumbangan yang diberikan 17,60% 2)
terdapat kontribusi yang positif antara mata pencaharian dengan  partisipasi
masyarakat dalam menjaga kelestarian hutan dimana sumbangan yang diberikan
variabel ini 24,90% 3) terdapat kontribusi yang positif antara pengetahuan
lingkungan hutan dengan partisipasi masyarakat dalam menjaga kelestarian hutan
Kota dimana sumbangan yang diberikan 28,50% dan 4) terdapat kontribusi yang
positif antara pendapatan masyarakat, mata pencaharian dan pengetahuan
lingkungan hutan dengan partisipasi masyarakat dalam menjaga kelestarian hutan
di Nagari Simpang Kapuk Kecamatan Mungka Kabupaten 50 Kota dimana
sumbangan yang diberikan ketiga variabel ini adalah 44,90%.



